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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dipaparkan 

sebelumnya, maka dapat ditarik kesimpulan bahwa upaya meningkatkan 

kemampuan bernyanyi paduan suara acapella sejenis melalui metode 

pembelajaran kooperatif pada mahasiswi semester II dan IV Program Studi 

Pendidikan Musik UNWIRA Kupang tahun akademik 2018/2019, telah ditempuh 

melalui tahap persiapan, dilanjutkan dengan tahap inti, dan diakhiri dengan tahap 

hasil akhir. Tahap persiapan, tahap inti dan hasil akhir dimaksud dapat dipaparkan 

sebagai berikut : 

5.1.1 Tahap persiapan mengenai proses persiapan meningkatkan 

kemampuan bernyanyi paduan suara acapella sejenis yang diawali 

dengan menjelaskan materi paduan suara, vocal, pernapasan dan 

menjelaskan teknik bernyanyi secara baik dan benar. 

5.1.2 Tahap inti mengenai semua proses meningkatkan kemampuan 

bernyanyi paduan suara acapella sejenis dilakukan oleh mahasiswi 

semester II dan IV program studi Pendidikan Musik, dari 

pertemuan pertama hingga pertemuan kedelapan. Dimana pada 

pertemuan pertama, peneliti memberikan materi tentang paduan 

suara secara umum. Pada pertemuan kedua peneliti memulai 
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dengan membaca notasi lagu secara bertahap sesuai partai suara 

sopran dan alto. Pada pertemuan ketiga, peneliti memberikan 

teknik artikulasi sekaligus melafalkan syair lagu dalam bahasa 

Inggris dengan penyebutan yang jelas dan benar. Pada pertemuan 

keempat, peneliti melanjutkannya dengan menyanyikan lagu sesuai 

dengan notasi yang tertulis dalam partitur dalam masing-masing 

partai suara. Pada pertemuan kelima peneliti melatih teknik vocal 

intonasi dan pernapasan kemudian menggabungkan semua partai 

suara untuk bernyanyi secara bersama-sama sesuai dengan teknik 

vocal yang benar. Pada pertemuan keenam, peneliti melatih 

dinamika sesuai dengan dinamika yang ada pada partitur lagu. 

Pada pertemuan ketujuh, peneliti melatih lagu dengan menerapkan 

teknik vocal dan dinamika yang ada pada lagu secara berulang-

ulang.  

5.1.3  Hasil akhir pembelajaran paduan suara acapella sejenis dilakukan 

pada pertemuan kedelapan dimana peneliti melakukan gelada 

bersih bersama anggota paduan suara dengan menyanyikan model 

lagu somewhere bersama anggota paduan suara sesuai dengan 

teknik vocal dan dinamika yang baik dan benar untuk mendapatkan 

hasil yang harmoni. 

Dalam penelitian ini, semuanya tidak terlepas dari adanya hambatan dan 

kesulitan yang ditemukan baik anggota paduan suara maupun peneliti selama 
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pertemuan berlangsung, tetapi semuanya dapat diatasi melalui metode 

pembelajaran kooperatif. 

Selama proses latihan berlangsung, peneliti mengamati setiap 

perkembangan anggota paduan suara. Penanaman nilai toleransi, sikap disiplin 

dan ditambah dengan semangat diperlihatkan oleh anggota paduan suara, menjadi 

kunci utama agar mendapat hasil maksimal. 

5.2 Saran 

Setelah melakukan serangkaian kegiatan latihan pada setiap pertemuan, 

saran yang ingin disampaikan peneliti adalah : 

5.2.1 Bagi Program Studi Pendidikan Musik agar terus memperhatikan 

minat paduan suara yang merupakan salah satu bagian penting 

pada peningkatan mutu bernyanyi, karena peneliti menemukan 

semangat yang luar biasa dalam bernyanyi paduan suara secara 

acapella sejenis. 

5.2.1 Untuk mahasiswi semester II dan IV Program Studi Pendidikan 

Musik agar terus mengembangkan minat paduan suara acapella 

sejenis serta harus serius dalam melakukan latihan-latihan 

berikutnya. 
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